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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT Talenta Teknindo Pratama. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan desain penelitian asosiatif kausal. Variabel 
independen yang diteliti meliputi kepemimpinan (X1), 
motivasi kerja (X2), dan beban kerja (X3), sedangkan 
variabel dependen adalah kinerja karyawan (Y). Populasi 
penelitian berjumlah 30 karyawan dan seluruhnya 
dijadikan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. 
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner dengan 
skala Likert dan dianalisis menggunakan SPSS. Penelitian 
ini diharapkan memberikan kontribusi dalam 
pengembangan manajemen sumber daya manusia serta 
menjadi dasar bagi perusahaan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan melalui kepemimpinan yang efektif, 
motivasi kerja yang tinggi, dan pengelolaan beban kerja 
yang proporsional. 

PENDAHULUAN  
Sumber daya manusia merupakan aset penting yang menentukan 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kinerja karyawan menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi 
efektivitas dan produktivitas perusahaan. Kinerja karyawan yang optimal dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan, sedangkan kinerja yang rendah dapat 
menghambat pencapaian target organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu 
memperhatikan berbagai faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan agar 
tujuan organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah 
kepemimpinan. Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam 
memengaruhi, mengarahkan, dan memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan 
organisasi (Hasibuan, 2019). Seorang pemimpin yang mampu memberikan 
arahan yang jelas, menciptakan komunikasi yang baik, serta memberikan 
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dukungan kepada karyawan akan mendorong peningkatan kinerja. Sebaliknya, 
kepemimpinan yang kurang efektif dapat menimbulkan ketidakjelasan tugas 
dan menurunkan semangat kerja karyawan. 

Selain kepemimpinan, motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang 
memengaruhi kinerja karyawan. Motivasi kerja merupakan dorongan yang 
timbul dari dalam maupun luar diri seseorang untuk melakukan pekerjaan dan 
mencapai tujuan tertentu (Sutrisno, 2020). Karyawan yang memiliki motivasi 
tinggi cenderung menunjukkan semangat kerja, tanggung jawab, dan 
produktivitas yang lebih baik dibandingkan dengan karyawan yang memiliki 
motivasi rendah. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan lingkungan 
kerja yang mampu meningkatkan motivasi karyawan agar kinerja yang 
dihasilkan semakin optimal. 

Faktor lain yang turut memengaruhi kinerja karyawan adalah beban 
kerja. Beban kerja merupakan sejumlah tugas atau pekerjaan yang harus 
diselesaikan oleh karyawan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas yang dimiliki (Sedarmayanti, 2018). Beban kerja yang 
terlalu tinggi dapat menyebabkan kelelahan fisik maupun mental sehingga 
berdampak pada menurunnya kinerja. Sebaliknya, pembagian beban kerja yang 
sesuai dapat membantu karyawan bekerja secara efektif dan mencapai hasil yang 
maksimal. 

PT Talenta Teknindo Pratama sebagai perusahaan yang bergerak dalam 
bidang teknologi dan layanan pendukung bisnis dituntut untuk memiliki 
sumber daya manusia yang berkinerja tinggi guna menghadapi persaingan yang 
semakin ketat. Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat beberapa 
permasalahan yang berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban 
kerja yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan. Kondisi tersebut 
menunjukkan pentingnya penelitian yang mengkaji faktor-faktor yang 
memengaruhi kinerja karyawan sehingga perusahaan dapat menentukan 
strategi yang tepat dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja. 

Penelitian mengenai pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban 
kerja terhadap kinerja karyawan telah banyak dilakukan. Namun, penelitian ini 
memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian manajemen sumber daya 
manusia melalui pengujian ketiga variabel tersebut secara simultan pada 
karyawan PT Talenta Teknindo Pratama sebagai objek penelitian. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi 
pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia serta manfaat praktis 
bagi perusahaan dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan 
pengelolaan karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja terhadap kinerja 
karyawan pada PT Talenta Teknindo Pratama, baik secara parsial maupun 
simultan, sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai faktor-faktor yang 
paling berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

 
 
TINJAUAN TEORITIS 

Leadership Theory (Teori Kepemimpinan) 
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Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang untuk memengaruhi, 
mengarahkan, dan mengoordinasikan individu atau kelompok dalam mencapai 
tujuan organisasi (Hasibuan, 2019). Pemimpin yang efektif mampu memberikan 
arahan yang jelas, membangun komunikasi yang baik, serta menciptakan 
lingkungan kerja yang mendukung peningkatan produktivitas karyawan. 
Kepemimpinan yang baik akan meningkatkan semangat kerja, loyalitas, dan 
tanggung jawab karyawan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Afandi (2021) menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif 
mampu meningkatkan kinerja karyawan melalui pengarahan dan pengawasan 
yang baik. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang menemukan 
bahwa kepemimpinan menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan 
produktivitas kerja karyawan. 
H1: Leadership has a positive and significant effect on employee performance 
at PT Talenta Teknindo Pratama. 
 
Work Motivation Theory (Teori Motivasi Kerja) 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang 
menyebabkan seseorang bersedia dan berusaha untuk mencapai tujuan 
organisasi (Sutrisno, 2020). Motivasi yang tinggi akan mendorong karyawan 
untuk bekerja lebih optimal, memiliki komitmen terhadap pekerjaannya, serta 
berupaya mencapai target yang telah ditetapkan perusahaan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi 
tinggi cenderung menunjukkan produktivitas, disiplin, dan tanggung jawab 
yang lebih baik dibandingkan karyawan dengan motivasi rendah. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu menciptakan sistem penghargaan dan lingkungan kerja 
yang mampu meningkatkan motivasi karyawan. 
H2: Work motivation has a positive and significant effect on employee 
performance at PT Talenta Teknindo Pratama. 
 
Workload Theory (Teori Beban Kerja) 

Beban kerja merupakan sejumlah tugas atau pekerjaan yang harus 
diselesaikan oleh seseorang dalam periode waktu tertentu sesuai dengan 
kemampuan fisik dan mental yang dimilikinya (Sedarmayanti, 2018). Beban 
kerja yang sesuai dengan kapasitas karyawan dapat meningkatkan efektivitas 
kerja, sedangkan beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan kelelahan, 
stres kerja, dan penurunan kinerja. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beban kerja memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kinerja karyawan. Beban kerja yang tidak 
proporsional berpotensi menurunkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola pembagian tugas secara efektif 
agar karyawan mampu bekerja secara optimal. 
H3: Workload has a significant effect on employee performance at PT Talenta 
Teknindo Pratama. 
 
Employee Performance Theory (Teori Kinerja Karyawan) 
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Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seseorang 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan 
standar yang telah ditetapkan organisasi (Mangkunegara, 2017). Kinerja menjadi 
indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan organisasi. Tingkat 
kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya kepemimpinan, motivasi 
kerja, dan beban kerja. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, ketiga variabel tersebut 
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan baik secara parsial 
maupun simultan. 
H4: Leadership, work motivation, and workload simultaneously have a 
significant effect on employee performance at PT Talenta Teknindo Pratama. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
penelitian asosiatif kausal yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT Talenta Teknindo Pratama. Penelitian dilakukan pada tahun 2025 dengan 
menggunakan data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 
kepada responden. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Talenta 
Teknindo Pratama yang berjumlah 30 orang. Mengingat jumlah populasi yang 
relatif kecil, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh (saturated 
sampling), sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini terdiri atas kepemimpinan (X1), 
motivasi kerja (X2), dan beban kerja (X3), sedangkan variabel dependen adalah 
kinerja karyawan (Y). Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner 
dengan skala Likert lima poin yang mengukur tingkat persetujuan responden 
terhadap setiap pernyataan penelitian. 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS). Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, 
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan 
heteroskedastisitas, serta analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing 
variabel independen terhadap kinerja karyawan, uji F untuk mengetahui 
pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap kinerja karyawan, dan 
koefisien determinasi (R²) untuk mengukur besarnya kontribusi variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. 

 
 
 
 
HASIL 
Descriptive Analysis 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran umum 
tanggapan responden terhadap variabel kepemimpinan, motivasi kerja, beban 
kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode Three Box 
Method untuk menginterpretasikan skor indeks masing-masing variabel. 
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Table 1. Three Box Method 
Scores Criteria 
50.00 – 100.00 Low 
100.01 – 150.00 Medium 
150.01 – 200.00 High 

Berdasarkan hasil pengolahan data, mayoritas responden memberikan 
penilaian pada kategori tinggi terhadap variabel kepemimpinan, motivasi kerja, 
beban kerja, dan kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa responden 
memiliki persepsi yang baik terhadap kondisi organisasi dan lingkungan kerja 
di PT Talenta Teknindo Pratama. 
Validity Test 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan setiap indikator 
dalam mengukur variabel penelitian. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel sebesar 0,361 pada tingkat 
signifikansi 5%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan 
memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-tabel sehingga seluruh instrumen 
penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan dalam penelitian. 
Reliability Test 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha. Suatu 
instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 
besar dari 0,60. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel penelitian 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60 sehingga seluruh instrumen 
dinyatakan reliabel. 
Classical Assumption Tests 
Normality Test 

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga 
data penelitian berdistribusi normal. 
Multicollinearity Test 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Seluruh variabel independen memiliki nilai 
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas dalam model penelitian. 
Heteroscedasticity Test 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi masing-
masing variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, model regresi terbebas 
dari gejala heteroskedastisitas. 
Multiple Linear Regression Analysis 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja terhadap kinerja karyawan. 
Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  
Y = Employee Performance 
X1 = Leadership 
X2 = Work Motivation 
X3 = Workload 
a = Constant 
b1, b2, b3 = Regression Coefficients 
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Hasil regresi menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
beban kerja memiliki arah pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
Partial Test (t-Test) 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 

A. Leadership has a significant effect on employee performance. 
B. Work motivation has a significant effect on employee performance. 
C. Workload has a significant effect on employee performance. 
Dengan demikian, hipotesis H1, H2, dan H3 diterima. 

Simultaneous Test (F-Test) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, motivasi 

kerja, dan beban kerja secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hasil 
pengujian menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 sehingga seluruh 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Dengan demikian, H4 diterima. 
Coefficient of Determination (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa nilai R² menunjukkan sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat 
dijelaskan oleh variabel kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. 
 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan di PT Talenta Teknindo Pratama. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa kemampuan pemimpin dalam memberikan arahan, 
pengawasan, komunikasi, dan dukungan kepada karyawan berperan penting 
dalam meningkatkan kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Karyawan cenderung 
menunjukkan kinerja yang lebih baik ketika mereka memperoleh kejelasan 
tugas, bimbingan, serta motivasi dari pemimpin. Dalam konteks organisasi, 
kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif sehingga karyawan dapat bekerja secara optimal untuk mencapai 
tujuan perusahaan. Temuan ini sejalan dengan teori kepemimpinan yang 
menyatakan bahwa pemimpin berfungsi sebagai penggerak utama dalam 
mengarahkan perilaku dan kinerja anggota organisasi (Hasibuan, 2019). 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Motivasi merupakan faktor yang mendorong 
individu untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan berupaya mencapai hasil 
terbaik. Karyawan yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih disiplin, 
bertanggung jawab, serta memiliki komitmen yang kuat terhadap pekerjaannya. 
Kondisi tersebut memungkinkan karyawan untuk memberikan kontribusi yang 
lebih besar bagi organisasi. Oleh karena itu, perusahaan perlu menciptakan 
sistem penghargaan, pengembangan karier, dan lingkungan kerja yang mampu 
mempertahankan serta meningkatkan motivasi kerja karyawan. Temuan ini 
mendukung teori motivasi yang menjelaskan bahwa dorongan internal maupun 
eksternal dapat memengaruhi perilaku kerja seseorang dalam mencapai tujuan 
organisasi (Sutrisno, 2020). 
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja turut 
memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan 
dan kapasitas karyawan dapat membantu penyelesaian tugas secara efektif dan 
efisien. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu tinggi berpotensi menimbulkan 
kelelahan fisik maupun mental yang dapat menurunkan produktivitas kerja. 
Dalam lingkungan kerja yang dinamis, perusahaan perlu melakukan 
pengelolaan dan distribusi pekerjaan secara proporsional agar karyawan dapat 
bekerja secara optimal tanpa mengalami tekanan yang berlebihan. Temuan ini 
sejalan dengan teori beban kerja yang menyatakan bahwa keseimbangan antara 
tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu menjadi faktor penting dalam 
menentukan tingkat kinerja karyawan (Sedarmayanti, 2018). 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan, 
motivasi kerja, dan beban kerja merupakan faktor-faktor yang berperan penting 
dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT Talenta Teknindo Pratama. 
Kepemimpinan yang efektif mampu mengarahkan karyawan menuju 
pencapaian tujuan organisasi, motivasi kerja yang tinggi mendorong 
peningkatan produktivitas, dan pengelolaan beban kerja yang tepat membantu 
karyawan mempertahankan kualitas serta kuantitas hasil kerja. Temuan ini 
memberikan implikasi bahwa perusahaan perlu memperhatikan ketiga aspek 
tersebut secara terpadu sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya 
manusia guna meningkatkan kinerja organisasi secara berkelanjutan. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja memiliki pengaruh 
terhadap kinerja karyawan pada PT Talenta Teknindo Pratama. Kepemimpinan 
yang efektif mampu memberikan arahan, bimbingan, serta dukungan kepada 
karyawan sehingga dapat meningkatkan kualitas dan produktivitas kerja. 
Dengan adanya kepemimpinan yang baik, karyawan lebih mudah memahami 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Motivasi kerja juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja 
karyawan. Karyawan yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung 
menunjukkan semangat kerja, komitmen, dan tanggung jawab yang lebih baik 
dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh karena itu, peningkatan motivasi kerja 
dapat menjadi salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. 

Selain itu, beban kerja turut memengaruhi kinerja karyawan. Beban kerja 
yang sesuai dengan kemampuan dan kapasitas karyawan dapat membantu 
penyelesaian pekerjaan secara efektif dan efisien. Sebaliknya, beban kerja yang 
berlebihan dapat menurunkan produktivitas dan kualitas hasil kerja. Dengan 
demikian, pengelolaan beban kerja yang proporsional sangat diperlukan untuk 
mendukung kinerja karyawan yang optimal. 

Secara simultan, kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja 
merupakan faktor-faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan ketiga aspek 
tersebut secara terpadu sebagai bagian dari strategi pengelolaan sumber daya 
manusia untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan berkelanjutan. 
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Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, PT Talenta Teknindo Pratama disarankan 

untuk terus meningkatkan efektivitas kepemimpinan melalui komunikasi yang 
lebih baik, pemberian arahan yang jelas, serta peningkatan keterlibatan 
karyawan dalam aktivitas organisasi. Perusahaan juga perlu mempertahankan 
dan meningkatkan motivasi kerja karyawan melalui pemberian penghargaan 
yang adil, kesempatan pengembangan karier, serta penciptaan lingkungan kerja 
yang kondusif. 

Selain itu, perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi beban kerja 
secara berkala agar pembagian tugas dapat disesuaikan dengan kemampuan dan 
tanggung jawab masing-masing karyawan. Pengelolaan beban kerja yang baik 
diharapkan dapat meningkatkan produktivitas sekaligus menjaga kualitas hasil 
kerja karyawan. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 
yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan, seperti kepuasan kerja, budaya 
organisasi, lingkungan kerja, kompensasi, atau employee engagement. 
Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan pada objek dan jumlah responden 
yang lebih luas sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
karyawan. 
 
Penelitian Lanjutan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. 
Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu perusahaan, yaitu PT Talenta 
Teknindo Pratama, sehingga hasil penelitian belum tentu dapat 
digeneralisasikan pada perusahaan lain yang memiliki karakteristik organisasi, 
budaya kerja, dan lingkungan bisnis yang berbeda. Kedua, jumlah responden 
yang digunakan dalam penelitian ini relatif terbatas karena hanya melibatkan 
seluruh karyawan yang berjumlah 30 orang. Ketiga, penelitian ini hanya 
mengkaji pengaruh kepemimpinan, motivasi kerja, dan beban kerja terhadap 
kinerja karyawan, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain yang berpotensi 
memengaruhi kinerja karyawan namun belum diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan mencakup berbagai 
jenis perusahaan atau sektor industri agar hasil penelitian memiliki tingkat 
generalisasi yang lebih baik. Selain itu, penelitian berikutnya dapat 
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan kinerja karyawan, seperti 
kepuasan kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, kompensasi, pelatihan 
kerja, dan employee engagement. Penelitian selanjutnya juga dapat 
menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti pendekatan kualitatif 
atau mixed methods, guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan dalam suatu 
organisasi. 
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